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Covid-19 pandemic, including craftsmen in Bondowoso Regency, 

who are demanding micro craft businesses to adjust their 

management of production costs. Therefore, the purpose of this 

study was to find out how management accounting practices 

(budgeting, cost systems, and performance assessment) carried 

out by craft micro businesses in Bondowoso Regency during a 

pandemic can have an impact on performance in 2021. In this 

study, the instrument was a questionnaire to measure 

Management Accounting Practices and performance are 

modified according to the scale of the micro business. Data 

collection is carried out by distributing questionnaires directly to 

forty (40) respondents of craft micro business owners. Analysis 

data uses multiple linear regression. The results of data 

processing indicate that efforts to perform periodic budgeting 

and performance assessment can improve performance. 

Meanwhile, the cost system is unable to drive performance due to 

the inability of micro-enterprises to reduce operational costs and 

record costs as a monitoring effort, resulting in decreased profits. 

The implication of this research is that business performance can 

be improved by budgeting and performance appraisal; as well as 

micro businesses that need to optimize the management and 

recording of costs. 
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Usaha mikro kerajinan mengalami penurunan permintaan yang 

besar selama pandemi Covid-19, termasuk perajin di Kabupaten 

Bondowoso, yang menuntut usaha mikro kerajinan untuk 

menyesuaikan pengelolaan biaya produksinya. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik 

akuntansi manajemen (penganggaran, sistem biaya, dan penilaian 

kinerja) yang dilakukan usaha mikro kerajinan di Kabupaten 

Bondowoso selama pandemi dapat berdampak pada kinerja pada 

tahun 2021. Dalam penelitian ini, instrumen kuesioner untuk 

mengukur praktik akuntansi manajemen dan kinerja dimodifikasi 

sesuai dengan skala usaha mikro, Pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada empat 

puluh (40) responden pemilik usaha mikro kerajinan. Pengolahan 

data menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil olah 

data menunjukkan bahwa usaha melakukan penganggaran dan 

penilaian kinerja secara periodik yang dapat meningkatkan 

kinerja. Sementara itu, sistem biaya tidak dapat mendorong 

kinerja karena ketidakmampuan usaha mikro dalam mengurangi 
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biaya operasional dan mencatat biaya sebagai upaya pemantauan, 

sehingga mengakibatkan penurunan laba. Implikasi penelitian ini 

adalah kinerja usaha dapat ditingkatkan dengan melakukan 

penganggaran dan penilaian kinerja; serta usaha mikro yang perlu 

mengoptimalkan pengelolaan dan pencatatan biaya.    
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PENDAHULUAN  

Pandemi Covid-19 terus memberi ketidakstabilan pada perekonomian nasional maupun 

global. Salah satu sektor yang terkena dampak pandemi Covid-19 adalah Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM), yang juga ikut andil dalam merosotnya perekonomian nasional. 

Banyak UMKM yang berhenti beroperasi, tetapi terdapat sebagian yang bertahan dengan 

mencari strategi atas ketidakpastian pandemi Covid-19 (Rodrigues et al., 2021; 

subregional.ekon.go.id, 2020). Peran UMKM sangatlah besar bagi perekonomian nasional, 

dapat dilihat pada Produk Domestik Bruto (PDB) tahun 2019 bahwa daya serap tenaga kerja 

dunia UMKM sebesar 119,6 juta dan berkontribusi sebesar 60,5%. 

Terkait dengan pertumbuhan UMKM di Indonesia selama Covid-19, Bank Indonesia 

melakukan survei yang mencatat bahwa sebanyak 87,5% UMKM terdampak pandemi Covid-

19. Salah satu sektor UMKM yang terkena dampak Covid-19 adalah perajin kerajinan di 

Indonesia (subregional.ekon.go.id, 2020). Adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

berdampak pada kesulitan bahan baku, produksi, distribusi termasuk ekspor produk, dan 

penurunan permintaan. Kondisi ini mengakibatkan penurunan penjualan, profitabilitas dan 

tingkat keberlanjutan UMKM (Raharja & Natari, 2021).  

Pusat Penelitian Ekonomi, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (P2E LIPI) 

mengatakan bahwa sektor kerajinan akan berdampak pada kerugian ekonomi dengan 

perhitungan sebesar 17,03% untuk usaha mikro, 0,38% untuk usaha kecil, dan 0,01 untuk usaha 

sedang (lipi.go.id, 2020). Penurunan penjualan sebagai dampak pandemi juga dirasakan oleh 

perajin di Kabupaten Bondowoso. Produk yang dibuat oleh tenaga perajin meliputi barang 

kerajinan yang terbuat dari kulit, kaca, kain, marmer, kayu, dan tanah liat yang mana hanya 

sedikit perajin melakukan kegiatan ekspor, yang mana sebagian besar perajin menjual barang 

dengan membuka gerai. Kabupaten Bondowoso yang memang belum menjadi destinasi wisata 

potensial yang diperparah dengan rendahnya permintaan dari pembeli dan kunjungan wisata 
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ke Bondowoso selama pandemi, mengakibatkan perajin di Kabupaten Bondowoso mengalami 

dampak penurunan penjualan yang signifikan. 

Hasil wawancara awal peneliti dengan Ketua Paguyuban Kerajinan di Kabupaten 

Bondowoso adalah bahwa hampir seluruh usaha mikro terkena dampak adanya Covid-19. 

Berbagai kegiatan seperti pagelaran, pernikahan, expo tidak diselenggarakan, yang 

mengakibatkan penurunan penjualan. Selain itu, terdapat pula beberapa usaha mikro kerajinan 

yang berhenti beroperasi.  

Perubahan kondisi keuangan usaha mikro tersebut menjadi alasan penelitian ini 

dilakukan, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana usaha mikro melakukan penyesuaian 

praktik akuntansi manajemen yang terkait dengan biaya produksi selama masa pandemi. 

Akuntansi manajemen ini penting untuk UMKM sebagai penyedia informasi dalam 

pengambilan keputusan, yang selanjutnya dapat mendorong kinerja UMKM  (Andersén & 

Samuelsson, 2016) dan berkembangnya usaha (Nugraha et al., 2021).  

Penelitian tentang akuntansi manajemen telah banyak dilakukan (Ahmad, 2017; Musah, 

2017; Nurhidayah & Wahyuni, 2021; Rachmawati & Anjelina, 2021) yang menunjukkan 

bahwa akuntansi manajemen memiliki pengaruh positif dengan kinerja UMKM. Terdapat juga 

penelitian akuntansi manajemen ketika masa krisis keuangan yang menghasilkan penemuan 

adanya perubahan pada akuntansi manajemen di UMKM (Cohen et al., 2015; Pavlatos & 

Kostakis, 2015). Selain itu, masih sedikit penelitian terdahulu yang mendiskusikan praktik 

akuntansi manajemen UMKM di Indonesia selama krisis/pandemi (Cristyanti et al., 2020; 

Suwardana & Nuruddin, 2021). 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penganggaran, 

sistem biaya, dan penilaian kinerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja usaha mikro 

di Kabupaten Bondowoso. Hal tersebut penting karena selama pandemi usaha mikro perlu 

menerapkan akuntansi manajemen untuk mempertahankan kinerja, khususnya terkait 

penganggaran (budgeting), sistem biaya (costing) dan penilaian kinerja (performance 

measurement) UMKM (Ahmad, 2017; Ruiz & Collazzo, 2021; Nurhidayah & Wahyuni, 2021; 

Pavlatos & Kostakis, 2015; Tanjung et al., 2021). Kebaharuan penelitian ini adalah 

memodifikasi kuesioner Ahmad (2017) dan Tanjung et al. (2021) terkait Praktik Akuntansi 

Manajemen, yang disesuaikan untuk skala usaha mikro dan kondisi pandemi dengan mengacu 

pada Ruiz & Collazzo (2021); Nurhidayah & Wahyuni (2021); Pavlatos & Kostakis (2015) 
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Praktik Akuntansi Manajemen (Management Accounting Practice - MAP) 

Salah satu bidang akuntansi adalah akuntansi manajemen yang digunakan sebagai 

penyedia informasi sehingga dapat membantu manajemen untuk mengelola suatu kebijakan 

organisasi dalam pengambilan keputusan (Verma, 2016). Menurut Warren et al. (2014), 

akuntansi manajemen memberikan informasi dalam pengambilan keputusan bagi manajer dan 

karyawan. Akuntansi manajemen merupakan proses informasi yang terdiri dari 

pengidentifikasian, pengukuran, penganalisis penyusunan, dan penginterpretasian bagi 

manajemen dalam melakukan pengevaluasian (Titin, 2021). 

Praktik akuntansi manajemen diukur dengan berbagai indikator, antara lain biaya, 

penganggaran, penilaian kinerja (Ahmad, 2017; Ruiz & Collazzo, 2021; Nurhidayah & 

Wahyuni, 2021; Tanjung et al., 2021), pengambilan keputusan, dan manajemen strategi 

(Ahmad, 2017; Pavlatos & Kostakis, 2015; Tanjung et al., 2021). Penggunaan praktik 

akuntansi manajemen ditemukan berpengaruh terhadap kinerja di UMKM (Nurhidayah & 

Wahyuni, 2021; Shields & Shelleman, 2016). Studi Ahmad (2017; Nurhidayah & Wahyuni 

(2021); Tanjung et al., (2021) menemukan adanya fleksibilitas praktik akuntansi manajemen 

yaitu sistem biaya, penganggaran, dan penilaian kinerja yang berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM. 

 

Kinerja Usaha Mikro 

Kinerja didefinisikan sebagai hasil usaha organisasi dalam pencapaian keberhasilan 

tujuan organisasi (Subagyo, 2020). Kinerja usaha harus diukur berdasarkan ukuran tertentu. 

Hasil dari kinerja akan memberikan manfaat bagi usahanya apabila memenuhi hasil secara 

kualitas maupun kuantitas. Menteri Keuangan menjelaskan kinerja adalah sebuah keberhasilan 

hasil usaha organisasi pada periode waktu tertentu (jdih.kemenkeu.go.id, 1989). 

Capaian kinerja adalah salah satu aspek penting bagi UMKM pada lingkungan yang 

kompetitif agar dapat bertahan (Taouab & Issor, 2019). Terdapat 2 macam penilaian kinerja, 

diantaranya keuangan dan non-keuangan yang dapat memberi informasi mengenai hasil (Lebas 

& Euske, 2007; Maduekwe & Kamala, 2016). Pengukuran kinerja keuangan usaha mikro 

menggunakan beberapa indikator, diantaranya omzet usaha, pertumbuhan penjualan, 

pertumbuhan modal, pertumbuhan laba, biaya usaha (Alamsyah, 2020; Jubaedah & Destiana, 

2016; Rachmawati & Anjelina, 2021; Tanjung et al., 2021). Sementara itu, pengukuran kinerja 

non-keuangan antara lain kualitas produk, pangsa pasar, kepuasan pelanggan, jumlah produk 

(Rachmawati & Anjelina, 2021; Tanjung et al., 2021). Fokus kinerja dalam studi ini adalah 

kinerja keuangan. 
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Pengembangan Hipotesis 

Anggaran dapat diartikan sebagai perkiraan rencana yang disusun dari semua kegiatan 

untuk periode selanjutnya (Zimmerman, 2011). Penganggaran untuk UMKM sangatlah penting 

untuk dilakukannya pemantauan, perencanaan masa depan, pengendalian dan pengukuran 

kinerja bisnis (Maduekwe & Kamala, 2016). Pemilik melakukan penyesuaian terhadap 

penganggaran sesuai kondisi, termasuk saat pandemi. Dengan begitu, pemilik dapat 

mengetahui mana pengeluaran wajib dan mana pengeluaran yang dapat ditunda. Dengan 

pemanfaatan penganggaran yang matang, pemilik dapat fokus pada kebutuhan usaha. 

Beberapa penganggaran yang digunakan oleh UMKM adalah anggaran kas, penjualan, 

overhead, modal, pembelian, bulanan, dan tahunan (Etim et al., 2020; Ruiz & Collazzo, 2021; 

Tanjung et al., 2021) mengungkapkan bahwa UMKM melakukan penganggaran yang berfokus 

pada pendapatan masa depan, baik melalui anggaran penjualan dan anggaran operasional. 

Penganggaran ini dimaksudkan untuk mendorong kelancaran operasi bisnis dan peningkatan 

kinerja. Ahmad (2017) menemukan bahwa penganggaran berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja, mulai dari anggaran penjualan, anggaran produksi, anggaran arus kas, dan 

anggaran posisi keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H1: Penganggaran berpengaruh positif terhadap kinerja usaha mikro kerajinan di Kabupaten 

Bondowoso. 

 

Sistem biaya adalah kegiatan dalam pengumpulan, pengklasifikasian, dan penetapan 

biaya untuk menghasilkan produk atau jasa (Blocher et al., 2016; Etim et al., 2020). Pemilik 

usaha melakukan penyesuaian terhadap pengelolaan sistem biaya yang digunakan khususnya 

disaat pandemi. Dalam kondisi sulit ini tentunya pemilik dapat mengoptimalkan pengeluaran, 

apakah dengan menentukan harga pokok produksi melalui penekanan biaya atau dapat menjual 

beberapa asset yang dimilikinya (Sunardi et al., 2020). 

Penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang menggunakan sistem biaya 

sebagai praktik akuntansi manajemen yang berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

(Ahmad, 2017; Ruiz & Collazzo, 2021; Nurhidayah & Wahyuni, 2021; Pavlatos & Kostakis, 

2015; Tanjung et al., 2021). Tanjung et al., (2021) mengungkapkan bahwa penggunaan sistem 

biaya dan kinerja memiliki korelasi, sehingga sistem biaya harus diterapkan dengan tepat agar 

dapat meningkatkan kinerja UMKM dengan optimal (Nurhidayah & Wahyuni, 2021). 

Sementara itu, Pavlatos & Kostakis (2015) menemukan bahwa fleksibilitas ekonomi 
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memberikan berbagai informasi yang dapat meningkatkan kinerja bisnis selama terjadinya 

krisis ekonomi. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H2: Sistem biaya berpengaruh positif terhadap kinerja usaha mikro kerajinan di Kabupaten 

Bondowoso 

  

Salah satu aspek penting dari praktik akuntansi manajemen adalah penilaian kinerja 

yang dapat memberikan informasi strategis dalam mencapai tujuan (Jusoh & Parnell, 2008). 

Setiap perusahaan tidak memiliki sistem penilaian kierja yang sama (Taouab & Issor, 2019).  

Sebagaimana Maduekwe & Kamala (2016) menemukan bahwa UMKM menggunakan 

penilaian kinerja berupa keuangan dan non-keuangan, tetapi penilaian kinerja keuangan lebih 

sering digunakan daripada non-keuangan. Menurut Etim et al., (2020) dan Tanjung et al., (2021) 

terdapat pengaruh positif signifikan pada penilaian kinerja terhadap kinerja UMKM. Dengan 

dilakukannya sistem penilaian kinerja, usaha dapat melaksanakan strateginya dengan sukses, 

yang mengarah pada pencapaian kinerja (Anthony et al., 2007). Berdasarkan uraian tersebut, 

hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H3: Penilaian kinerja berpengaruh positif terhadap kinerja usaha mikro kerajinan di 

Kabupaten Bondowoso. 

 

METODE  

Pendekatan Penelitian  

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif terkait praktik akuntansi manajemen 

perajin di Kabupaten Bondowoso selama pandemi. Populasi penelitian adalah UMKM yang 

bergerak di bidang kerajinan yang berada di Kabupaten Bondowoso. Responden pada 

penelitian adalah pemilik dari perajin di Kabupaten Bondowoso yang termasuk dalam usaha 

mikro dengan penjualan tahunan sampai dengan paling banyak Rp2.000.000.000 (PP Nomor 

7 Tahun 2021) dan kriteria tenaga kerja menurut statistik antara 1-4 orang. Responden usaha 

mikro kerajinan ini diperoleh dari Diskoperindag Kabupaten Bondowoso yang berada di bawah 

koordinasi Paguyuban Kerajinan Kabupaten Bondowoso yang berjumlah 40 usaha mikro 

 

Kerangka Penelitian 

Penelitian ini bermaksud menguji pengaruh MAP yaitu penganggaran, sistem biaya, 

dan penilaian kinerja terhadap kinerja usaha mikro kerajinan di Kabupaten Bondowoso. 

Berikut merupakan gambaran kerangka penelitian dari penelitian ini: 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Sumber: Ahmad, 2017; Nurhidayah & Wahyuni, 2021; Pavlatos & Kostakis, 2015; Tanjung 

et al., 2021 

Sumber dan Jenis Data  

Penelitian ini menggunakan data primer berupa isian kuesioner yang berisi pernyataan 

mengenai penganggaran, sistem biaya, penilaian kinerja, dan kinerja usaha mikro. 

 

Definisi Operasional Variabel  

Sesuai dalam perumusan masalah yang ada maka dalam penelitian ini menggunakan 

dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah penganggaran, sistem biaya, dan penilaian kinerja. Variabel dependen 

pada penelitian ini adalah kinerja usaha mikro. Berikut definisi operasional pada penelitian ini: 

1. Penganggaran diartikan sebagai rencana tertulis terkait kegiatan organisasi dalam 

jangka waktu tertentu yang umumnya dinyatakan dalam satuan uang ataupun barang/jasa 

(Rizqi et al., 2022) yang terdiri dari anggaran penjualan, anggaran produksi, anggaran biaya, 

anggaran kas, dan anggaran bulanan. Pengukuran variabel menggunakan skala likert 5 poin 

(tidak pernah hingga selalu) (Tanjung et al., 2021). 

2. Sistem biaya diartikan sebagai pengelolaan dan catatan biaya yang terkoordinasi dan 

digunakan untuk melaksanakan kegiatan (Tarigan et al., 2021), yang ditunjukkan oleh 

pengelolaan biaya dan frekuensi penyusunan catatan biaya. Pengukuran variabel menggunakan 

skala likert 5 poin (tidak pernah hingga selalu) (Ruiz & Collazzo, 2021). 

3. Penilaian kinerja diartikan sebagai penilaian mengenai seberapa baik kinerja berupa 

keuangan dalam organisasi (Griffin, 2004), yang terdiri dari penjualan, pembelian, biaya 

produksi, arus kas, dan analisis antara anggaran dan realisasi biaya. Pengukuran variabel 

menggunakan skala likert 5 poin (tidak pernah hingga selalu) (Pavlatos & Kostakis, 2015). 

 

Kinerja 

Penganggaran 

Sistem Biaya 

Penilaian 

Kinerja 
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4. Kinerja usaha mikro diartikan sebagai tingkat keberhasilan dan perkembangan usaha 

mikro (Subagyo, 2020), yang ditunjukkan oleh penjualan dan laba. Pengukuran variabel 

menggunakan skala likert 5 poin dari menurun sangat signifikan hingga meningkat sangat 

signifikan (Alamsyah, 2020). 

 

Instrumen Penelitian 

Berikut indikator penelitian tentang praktik akuntansi manajemen dan kinerja usaha 

mikro: 

Tabel 1. Indikator Penelitian 

Variabel Indikator Pernyataan Kuesioner Referensi 

Penganggaran 

(X1) 

1. Anggaran 

penjualan 

Membuat anggaran penjualan (Tanjung et 

al., 2021; 

Pavlatos & 

Kostakis, 

2015; Ruiz & 

Collazzo, 

2021) 

2. Anggaran 

produksi 

Membuat anggaran produksi 

3. Anggaran 

biaya 

Membuat anggaran biaya 

4. Anggaran 

kas 

Membuat anggaran kas 

5. Anggaran 

bulanan 

Membuat anggaran secara rutin 

setiap bulan 

Sistem Biaya 

(X2) 

1. Pengelolaan 

biaya 

 

1. Proses produksi selama pandemi 

berorientasikan efisiensi biaya 

2. Mengurangi biaya produksi 

dengan memilih harga bahan 

baku lebih rendah dengan tetap 

mempertimbangkan kualitas 

3. Mengurangi biaya produksi 

dengan mengelola jam kerja 

karyawan 

(Ruiz & 

Collazzo, 

2021; Pavlatos 

& Kostakis, 

2015) 

 

 

2. Frekuensi 

penyusunan 

catatan biaya 

Membuat rincian biaya untuk 

setiap pesanan 

Penilaian 

Kinerja (X3) 

1. Penjualan Melakukan evaluasi atas 

pencapaian target penjualan 
(Pavlatos & 

Kostakis, 

2015; Ruiz & 

Collazzo, 

2021) 

 

2. Pembelian Melakukan evaluasi atas realisasi 

pembelian 

3. Biaya 

Produksi 

Melakukan evaluasi atas realisasi 

biaya produksi 

4. Arus kas Melakukan evaluasi atas realisasi 

kas bersih (penerimaan dikurangi 

pengeluaran) yang diperoleh 
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Variabel Indikator Pernyataan Kuesioner Referensi 

5. Analisis 

antara 

anggaran 

dan realisasi 

biaya 

1. Melakukan penilaian kinerja 

keuangan dengan 

membandingkan antara anggaran 

dengan realisasinya secara rutin 

setiap bulan 

2. Menganalisis selisis anggaran 

dan realisasi biaya 

3. Mengevaluasi biaya dan laba 

setiap pesanan 

Kinerja Usaha 

Mikro (Y) 

1. Pertumbuhan 

penjualan 

Besarnya peningkatan penjualan 

setiap bulan 

 

(Alamsyah, 

2020; Tanjung 

et al., 2021) 
 2. Laba Besarnya peningkatan laba bersih 

setiap bulan 

Sumber: Ahmad, 2017; Alamsyah, 2020; Ruiz & Collazzo, 2021; Nurhidayah & Wahyuni, 

2021; Pavlatos & Kostakis, 2015; Tanjung et al., 2021 

Pengukuran variabel independen menggunakan skala likert 5 poin dari 1=tidak pernah 

hingga 5=selalu (Bakhsh et al., 2019), sedangkan variabel dependen menggunakan skala likert 

5 poin dari 1=menurun sangat signifikan hingga 5=meningkat sangat signifikan (Ahmad, 2017). 

Sebelum kuesioner disebarkan pada usaha mikro kerajinan di Kabupaten Bondowoso, maka 

kuesioner diuji coba terlebih dahulu (pilot test). UMKM yang menjadi subjek pilot test adalah 

usaha yang termasuk dalam kategori mikro dan juga melakukan pengelolaan biaya seperti 

usaha mikro kerajinan di Kabupaten Bondowoso.  

Metode Analisis Data  

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, dilakukan uji validitas (konten dan 

konstruk) dan reliabilitas, serta uji asumsi klasik, antara lain uji normalitas, heteroskedastisitas, 

uji multikolinearitas, dan uji linearitas. Uji regresi linear berganda dilakukan untuk menguji 

pengaruh praktik akuntansi manajemen yang terdiri dari penganggaran, sistem biaya, dan 

penilaian kinerja terhadap kinerja usaha mikro kerajinan di Kabupaten Bondowoso selama 

pandemi. Model regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Dimana Y adalah kinerja usaha mikro, α adalah bilangan konstanta, β1-β3 adalah koefisien 

regresi, X1 adalah penganggaran, X2 adalah sistem biaya, X3 adalah penilaian kinerja, dan e 

adalah error. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif disajikan di Tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 
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Variabel N Min Max Mean Std. Deviasi 

Penganggaran (X1) 40 1,00 5,00 3,70 1,21 

Sistem Biaya (X2) 40 2,20 5,00 4,11 0,82 

Penilaian Kinerja (X3) 40 1,00 5,00 3,97 1,14 

Kinerja Usaha Mikro (Y) 40 3,00 4,00 3,74 0,39 

 Sumber: Data yang diolah, 2022  

Sesuai dengan Tabel 2, jumlah responden yang mengisi kuesioner adalah sebanyak 40 

orang. Rata-rata dari penganggaran, sistem biaya, dan penilaian kinerja sebesar 3,70, 4,11, dan 

3,97 menunjukkan bahwa UMKM yang diteliti sering menggunakan penganggaran, sistem 

biaya, dan penilaian kinerja sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja usaha mikro. Rata-rata 

kinerja usaha mikro sebesar 3,74 yang menunjukkan bahwa kinerja yang dihasilkan mengalami 

peningkatan sedikit. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Terkait uji validitas, nilai koefisien korelasi yang dihasilkan lebih besar dari r tabel, 

dimana r tabel sebesar 0,2638 (r hitung > r tabel) dan nilai signifikansi < 0,05. Sementara itu, 

terkait uji reliabilitas, setiap item pernyataan variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,7. 

Oleh karena itu, kuesioner penelitian telah memenuhi validitas dan reliabilitas. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, model penelitian ini lolos uji asumsi klasik, yaitu 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linearitas. Nilai signifikansi berdasarkan 

uji Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai > 0,05 yaitu sebesar 0,061, yang menunjukkan bahwa 

residual berdistribusi secara normal. Variabel X1 memiliki nilai tolerance dan VIF sebesar 

0,358 dan 2,793; untuk variabel X2 adalah sebesar 0,267 dan 3,751; dan untuk variabel X3 

adalah sebesar 0,229 dan 4,372. Setiap variabel bebas memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa di persamaan model regresi ini tidak terdapat 

multikolinearitas di antara variabel bebas. Hasil dari uji glejser setiap variabel independen 

menunjukkan nilai signifikansi berturut-turut adalah sebesar 0,123, 0,216, dan 0,140. Nilai 

signifikansi yang > 0,05 menunjukkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Terakhir, nilai 

deviation from linearity > 0,05, yang berarti hubungan antara setiap variabel independen 

dengan variabel dependen bersifat linear. 
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Analisis Regresi Linear Berganda   

 Nilai Adjusted R Square pada penelitian ini sebesar 0,782 yang mana pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama adalah sebesar 78,2%. 

Sementara itu, sisanya sebesar 21,8% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. Nilai F sebesar 47,541 dan signifikansi 0,000 yang 

berarti variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Adapun hasil uji regresi linear berganda disajikan pada Tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

t -

tabel 

Sig one-

tailed 
Keterangan 

B 
Std. 

Error 
Beta t Sig 

1 (Constant) 5,302 0,289  18,350 0,000    

Penganggaran (X1) 0,066 0,016 0,510 4,075 0,000 1,684 0,0000 Berpengaruh 

positif 

Sistem Biaya (X2) -0,039 0,033 -0,173 -1,192 0,241 1,684 0,3795 Tidak 

berpengaruh 

Penilaian Kinerja 

(X3) 

0,057 0,015 0,585 3,739 0,001 1,684 0,0005 Berpengaruh 

positif 

Sumber: Data yang diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 3 tersebut, maka model regresi linear berganda dapat diperoleh sebagai 

berikut:  

Y = 5,302 + 0,066X1 - 0,039X2 + 0,057X3 + e 

Dari persamaan di atas, nilai alpha sebesar 5,302 menunjukkan bahwa nilai Y sebesar 

5,302 apabila nilai X diasumsikan tidak mengalami perubahan. Nilai sig dari penganggaran 

dan penilaian kinerja < 0,05 yaitu sebesar 0,0000 dan 0,0005, sedangkan nilai t-hitung > t-tabel 

yaitu sebesar 4,075 dan 3,739 menunjukkan bahwa menerima hipotesis alternatif di mana X1 

dan X3 berpengaruh positif terhadap variabel Y. Nilai sig dari sistem biaya > 0,05 yaitu sebesar 

0,3795 dan nilai t-hitung < t-tabel yaitu sebesar -1,192 menunjukkan bahwa menolak hipotesis 

alternatif di mana X2 tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 

 

Penganggaran dan Kinerja Usaha Mikro 

UMKM dalam menjalankan usahanya akan selalu dihadapkan ketidakpastian hingga 

dapat menimbulkan berbagai masalah (Alamsyah, 2020). Diperlukan suatu alat untuk 

mengendalikan semua kegiatan usaha yaitu salah satunya adalah dalam bentuk penganggaran. 

Proses penganggaran dapat mengatur seluruh sumber dana dan daya dalam tercapainya tujuan 

perusahaan memperoleh laba (Tambun, 2020). Proses penganggaran yang dilakukan dapat 
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berupa anggaran penjualan, produksi, biaya, kas, dan anggaran secara rutin setiap bulannya 

(Tanjung et al., 2021).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ahmad (2017), Maziriri & Mapuranga 

(2016), dan Tanjung et al. (2021) yang menemukan bahwa penggunaan penganggaran 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja usaha mikro. Usaha mikro kurang optimal 

melakukan penganggaran karena adanya pandemi Covid-19. Penganggaran belum dilakukan 

dengan baik. Terdapat 6 usaha mikro yang tidak melakukan penganggaran secara rutin yang 

diakibatkan kurangnya pemahaman tentang keuangan, terdapat pula 5 usaha mikro yang 

mengalami kesulitan dalam melakukan penganggaran karena perhitungan arus kas, sumber 

modal, dan pembiayaan. Hal ini didukung dengan penelitian Rinatami et al. (2020) bahwa 

permasalahan penganggaran mengakibatkan kinerja usaha mikro yang dihasilkan kurang 

optimal antara lain usaha mikro kurang memahami tentang keuangan, kesulitan mengukur arus 

kas untuk masa depan, dan tidak adanya bantuan manajemen yang ahli dalam penganggaran. 

Usaha mikro melakukan penyusunan anggaran dalam jangka waktu yang berbeda-beda, 

diantaranya 3 bulan, 6 bulan, hingga 1 tahun.   

Langkah yang dapat dilakukan dalam penyesuaian penganggaran selama pandemi 

Covid-19 adalah dengan melakukan penyesuaian atau penghematan belanja dengan tetap 

memperhatikan kualitas produk. Penganggaran digunakan sebagai alat koordinasi penyusunan 

anggaran untuk penilaian kerja yang telah dilaksanakan (Tambun, 2020). Dengan dilakukannya 

penganggaran yang tersusun sesuai rencana maka kegiatan usaha dapat diimplementasikan 

dengan baik sehingga dapat meningkatkan kinerja usaha.  

 

Sistem Biaya dan Kinerja Usaha Mikro 

Biaya didefinisikan sebagai pengeluaran yang bertujuan untuk mendapatkan manfaat 

lebih dari aktivitas yang dilakukan sehingga tercapainya tujuan tertentu (Pramawati et al., 

2021). Informasi biaya dapat membantu pelaku usaha dalam pengambilan keputusan (Tanjung 

et al., 2021), seperti penggunaan biaya produksi agar hasil yang diperoleh tetap optimal. 

Pada penelitian ini, sistem biaya tidak berpengaruh terhadap kinerja. Usaha mikro tidak 

mampu mengurangi dan mengelola biaya operasional dengan baik sehingga tidak berpengaruh 

terhadap kinerja. Laba yang menurun diakibatkan tingginya biaya operasional, begitu juga 

dengan rendahnya biaya operasional akan membuat peningkatan laba (Kurniawan et al., 2022). 

Terdapat 8 usaha mikro yang meminimalisir biaya produksi dan menghemat pengeluaran 

dengan tetap berfokus pada kualitas produk yang dihasilkan. Usaha mikro belum mengelola 

keuangan dengan baik (Susanti et al., 2021), diantaranya yaitu penetapan harga produksi tidak 
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mendetail karena melakukan perhitungan kasar atas biaya produksi ditambah keuntungan yang 

diinginkan, usaha mikro belum mengerti penggunaan kebijakan saat krisis, tidak melakukan 

efisiensi biaya dalam mempertahankan usahanya, dan tidak memahami pentingnya pencatatan 

biaya bagi kelangsungan usaha (Siagian & Indra, 2019; Susanti et al., 2021). Usaha mikro 

melakukan pemantauan biaya diantaranya ada yang dalam jangka waktu 1 minggu, 2 minggu, 

1 bulan, 2 bulan, 3 bulan, hingga ada yang tidak menentu. Laba merupakan ukuran kinerja 

usaha mikro dalam bentuk keuangan. Usaha mikro dalam mencapai laba yang diinginkan akan 

mengelola biaya dengan sebaik mungkin. 

Menurut penelitian Kurniawan et al. (2022) menyatakan bahwa biaya operasional 

berpengaruh negatif terhadap kinerja. Dengan meningkatnya biaya operasional yang 

dikeluarkan usaha mikro kerajinan di Kabupaten Bondowoso akan mengakibatkan sistem biaya 

meningkat pula. Hal ini menyebabkan laba yang dihasilkan mengalami penurunan dan 

mengakibatkan kinerja usaha mikro tidak optimal.  

 

Penilaian Kinerja dan Kinerja Usaha Mikro 

Hasil kinerja perusahaan yang baik dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan, 

menciptakan kesempatan kerja, dan meningkatkan pendapatan individu (Taouab & Issor, 2019). 

Proses ini dapat terbentuk salah satunya dengan melakukan penilaian kinerja. Sebagai evaluasi 

kinerja dalam perkembangan usaha secara berskala, maka penilaian kinerja sangat penting bagi 

perusahaan (Latifah & Syam, 2020), seperti evaluasi atas realisasi penjualan, produksi, biaya, 

dan kas. Dengan cara ini, perusahaan dapat menentukan peningkatan kinerja secara 

keseluruhan. Penilaian kinerja digunakan untuk mengidentifikasi strategi manajemen dan 

membuat keputusan di periode mendatang (Taouab & Issor, 2019). 

Penelitian ini menunjukkan penilaian kinerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja usaha mikro, tetapi kinerja yang dihasilkan kurang optimal karena disebabkan adanya 

pandemi Covid-19. Terdapat 7 usaha mikro yang melakukan penilaian kinerja dengan cara 

evaluasi karyawan tetapi pelaksanaannya tidak dilakukan secara rutin. Menurut penelitian Citra 

et al. (2017) mengatakan bahwa masalah yang timbul pada penilaian kinerja UMKM antara 

lain penilaian kinerja tidak dilakukan secara rutin dan hanya dilihat dari kualitas produk dan 

kepuasan pelanggan. Pemilik perusahaan dapat merasakan manfaat adanya penilaian kinerja 

dengan melihat dari penjualan, modal, tenaga kerja, pendapatan dan laba. 

Hasil penelitian ini  sejalan dengan penelitian Etim et al. (2020), Maziriri & Mapuranga 

(2016), Nurhidayah & Wahyuni (2021), dan Tanjung et al. (2021) yang menyatakan 

penggunaan penilaian kinerja berpengaruh terhadap kinerja. Penilaian kinerja yang digunakan 
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antar usaha mikro berbeda karena karakteristik usaha yang dilakukan berbeda pula (Citra et al., 

2017). Diperlukan adanya proses penyesuaian agar penilaian kinerja dapat berjalan dan 

mempengaruhi kinerja organisasi pada periode mendatang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kinerja usaha mikro didorong oleh faktor penganggaran dan faktor penilaian kinerja. 

Kinerja yang dihasilkan tidak optimal karena adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan 

lingkungan yang terus berubah, sehingga berdampak pada praktik akuntansi manajemen. 

Sementara itu, sistem biaya tidak mendorong kinerja usaha mikro kerajinan di Kabupaten 

Bondowoso. Hal ini dikarenakan ketidakmampuan usaha mikro dalam mengurangi dan 

mengelola biaya operasional sehingga menimbulkan sistem biaya yang tinggi dan 

menyebabkan penurunan perolehan laba. 

Hasil penelitian ini terbatas pada praktik akuntansi manajemen oleh usaha mikro 

kerajinan di Kabupaten Bondowoso, sehingga hanya mencerminkan kondisi implementasi 

praktik akuntansi manajemen di level usaha mikro saja yang bisa jadi berbeda dengan usaha 

kecil dan menengah. Keterbatasan penelitian ini adalah hasil dari pertanyaan terbuka hanya 

diisi oleh beberapa responden saja dan peneliti tidak mendapat data rinci jumlah UMKM dari 

Diskoperindag Kabupaten Bondowoso dan langsung diarahkan pada ketua paguyuban usaha 

mikro kerajinan di Kabupaten Bondowoso. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan 

pada usaha selain kerajinan dengan teknik studi kasus dan wawancara. 
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